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ABSTRAK 

Ega Sriwahyuni, 2021 :Analisis Daya Tarik Wisata Puncak Tonang    

Kabupaten  Pasaman. Skripsi, Program Studi D4 

Manajemen Perhotelan, Jurusan Pariwisata, 

Fakultas Pariwisata dan Perhotelan, Universitas 

Negeri Padang. 

Penelitian dilatarbelakangi karena adanya beberapa fakta masalah yang 

ditemukan pada daya tarik wisata Puncak Tonang Kabupaten Pasaman. 

Aksesibilitas menuju daya tarik wisata Puncak Tonang Kabupaten Pasaman 

belum memadai. Fasilitas umum seperti toilet dan tempat ibadah di daya tarik 

wisata Puncak Tonang tidak represesentatif. Kurangnya fasilitas penunjang seperti 

tempat makan dan minum atau caffe di area sekitar daya tarik wisata Puncak 

Tonang Kabupaten Pasaman Tujuan umum penelitian ini ialah untuk menganalisis 

daya tarik wisata Puncak Tonang berdasarkan indikator attraction, accessibilities, 

amenities, dan ancillary service.  

Jenis penelitian merupakan deskriptif dengan data kualitatif dan metode 

survei. Teknik pemilihan informan yang digunakan Purposive Sampling. 

Informan dalam penelitian ini Disporapar Kabupaten Pasaman, Wali Nagari 

Sundata, Pemilik daya tarik wisata, Pengelola daya tarik wisata, masyarakat 

sekitar, dan pengunjung. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, dokumentasi, 

dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, 

penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan beberapa analisis dari 

daya tarik wisata Puncak Tonang yaitu: 1) Attraction, Puncak Tonang memiliki 

atraksi alam dan buatan berupa keindahan alam yang masih terjaga, taman bunga 

yang terawat dan tertata rapi, serta spot foto yang sengaja dibuat oleh pengelola 

dengan bentuk yang menarik. 2) Accessibility, jalan yang harus dilalui untuk ke 

daya tarik wisata sangat terjal dan lokasi kurang strategis karena mengarah ke 

pegunungan, tidak dapat dilalui kendaraan yang ukuran besar, untuk masuk daya 

tarik wisata membayar dengan biaya yang murah. 3) Amenities, toilet sangat 

minim dan tidak layak pakai, terdapat musholla yang kurang memadai dan tidak 

menyediakan alat untuk sholat. 4) Ancillary Service, masyarakat menjual makanan 

namun tidak ada variasi dan belum tersedia toko cinderamata untuk pengunjung. 

 

Kata kunci: Analisis Daya Tarik Wisata, Puncak Tonang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pariwisata di Indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat hal 

ini didukung dengan banyaknya tempat - tempat wisata yang bisa di kunjungi 

di Indonesia dengan berbagai pesona yang dimilikinya. Indonesia memiliki 

modal besar untuk menunjang pariwisatanya seperti letak yang strategis berada 

diantara 2 Benua dan 2 Samudra juga berada di garis katulistiwa sehingga 

memiliki alam yang indah, unik dan beranekaragaman. Indonesia terdiri dari 

beribu pulau yakni dari sabang sampai merauke, memiliki banyak gunung, 

lembah dan bukit yang bisa dimanfaatkan menjadi tempat wisata. 

Sektor pariwisata merupakan salah satu penghasilan terbesar pendapatan 

negara selain migas. Pariwisata sangat berperan penting dalam pembangunan 

nasional karena dianggap dapat menjadi penggerak dalam pembangunan 

nasioal karena dianggap dapat menjadi perggerakan dalam meninggkatkan 

perekonomian  kegiatan ekonomi dimulai dari usaha-usaha kecil. Menurut 

Fasis Zakaria (2014:245), “Pariwisata adalah keseluruhan rangkaian kegiatan 

yang berhubungan dengan gerakan manusia yang melakukan perjalanan atau 

persinggahan sementara dari tempat tinggalnya, kesuatu atau beberapa tempat 

tujuan di luar lingkungan tempat tinggal yang didorong oleh beberapa 

keperluan tampa bermaksud mencari nafkah”. Sedangkan menurut Rima Dewi 

Suprihardjo (2014:246), “Pariwisata adalah suatu aktivitas dari yang dilakukan 

oleh wisatawan ke suatu tempat tujuan wisata luar keseharian dan lingkungan 

tempat tinggal untuk melakukan persinggahan sementara waktu dari tempat 
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tinggal, yang didorong beberapa keperluan tanpa bermaksud untuk mencari 

nafkah dan namun didasarkan atas kebutuhan untuk mendapatkan kesenangan, 

dan disertai untuk menikmati berbagai hiburan yang dapat melepaskan lelah 

dan menghasilkan suatu travel experience dan hospitality service. 

Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang memiliki 

keindahan alam yang dapat di kembangkan sebagai aset yang nantinya dapat 

berguna sebagai sumber penghasilan yang menjanjikan baik bagi pemerintah 

maupun masyarakat sekitar daya tarik wisata. Daerah di Sumatera Barat 

banyak memiliki daya tarik wisata yang menarik untuk dikunjungi. Kabupaten 

Pasaman memiliki banyak daya tarik wisata yang dapat dikunjungi seperti Air 

terjun sarosah gontiang, Bukit Teletubis di obom, Puncak Koto Panjang dan 

Puncak Tonang Kabupaten Pasaman. 

Kabupaten Pasaman merupakan salah satu provinsi yang dimiliki oleh 

Provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Secara Geografis Kabupaten Pasaman 

dilintasi oleh garis Khatulistiwa dan secara Topografi Kabupaten Pasaman 

adalah datar dan bergelombang. Memiliki daya tarik wisata alam yang masih 

alami dan asri. Namun hingga kini  wisata yang ada itu belum tergarap secara 

optimal. Masih minimnya perhatian pemerintah daerah, baik dari segi 

kebijakan maupun penganggaran terhadap daya tarik wisata. Padahal 

Kabupaten Pasaman memiliki daya tarik wisata alam yang sangat menjanjikan 

Daya tarik di Kabupaten Pasaman hingga kini belum tergarap secara optimal 

dikarenakan minimnya infrastruktur, terutama sarana transportasi dan akses 

jalan kesebagian wisata. 
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 Tabel 1 Jumlah Pengunjung di daya tarik wisata Puncak Tonang 

Sumber: Data Pengelola tempat Wisata Puncak Tonang 2021 

Berdasarkan Tabel di atas menyatakan bahwa tingkat kunjungan  

pengunjung di daya tarik wisata Puncak Tonang mengalami peningkatan, 

dan terlihat adanya minat pengunjung untuk berkunjung ke daya tarik 

wisata Puncak Tonang. Bila dibandingkan dengan tahun 2020 berjumlah 

750 orang dan tahun 2021 mengalami penurunan karena pandemi covid-19 

ini juga masih berlangsung dan masih melarang pengunjung berpergian 

dan harus menjaga kesehatan. Dan untuk sementara waktu mengikuti Surat 

Edaran Gubernur terkait Covid 19. 

Puncak Tonang berlokasi di Nagari Sundata Kecamatan Lubuk 

Sikaping, Kabupaten Pasaman. Sebelum menjadi wisata Puncak Tonang 

dahulunya hanyalah sebuah hutan belantara yang tidak terurus. Sadar akan 

pesona yang di miliki Puncak Tonang kemudian masyarakat Pasaman  

berusaha memanfaatkan hutan tidur menjadi hutan produktif, salah satu 

No Tahun Jan Feb Mar April Mei Juni Juli Agus Sept Okt Nov Des Total 

1. 2017 208 115 90 125 147 380 250 70 175 53 178 344 2.135 

2. 2018 248 325 111 133 178 247 379 187 285 171 239 461 2.964 

3. 2019 309 265 223 251 248 372 391 274 286 275 298 483 3.675 

4. 2020 193 89 53 49 47 67 68 36 29 19 16 84 750 

5. 2021 98 87 51 90 125 73 - - - - - - - 
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masyarakat Pasaman yang memanfaatkan lahannya untuk membuat taman 

dengan menanami berbagai macam tanaman yang menjadi pemandangan 

yang indah dan  sekarang dikenal dengan Wisata Puncak Tonang. wisata 

Puncak Tonang memiliki luas ± 25 Hektar dan berada pada KM 12. 

Wisata Puncak Tonang ini mulai di bangun sejak tahun 2004 namun mulai 

populer sejak tahun 2017. 

Permasalahan lain yang penulis temukan daya tarik wisata Puncak 

Tonang Kabupaten Pasaman yaitu dari parkiran menuju lokasi, jalan yang di 

lalui menuju daya tarik wisata Puncak Tonang Kabupaten Pasaman masih perlu 

dibenahi, jalannya masih bebatuan,  jauh dari pemukiman dan jauh dari kota 

Lubuk Sikaping. padahal jika jalan menuju ke Puncak Tonang bagus akan 

menarik pengunjung untuk berkunjung kembali dengan keindahan alam yang 

di dapat setelah sampai di puncak. 

  

 

Gambar 1. Akses Menuju Puncak Tonang dan Ulasan 

 Sumber: Dokumentasi Penulis 2021  
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Permasalahan yang penulis temukan fasilitas umum seperti toilet yang di 

tersedia masih minim. Padahal di tempat wisata seharusnya tersedia toilet. 

karena jika tidak ada toilet akan membuat pengunjung tidak betah lama - lama 

berada di tempat wisata dan juga toilet yang di sediakan harus dalam keadaan 

layak dan dapat membuat pengunjung merasa nyaman saat menggunakan 

fasilitas tersebut.  

  

 
Gambar 2. Fasilitas Toilet di daya tarik Puncak Tonang dan Ulasan 

Sumber: Dokumentasi Penulis 2021 

 

Permasalahan yang penulis temukan kurang lengkapnya fasilitas di 

tempat sholat (mukenah) dan belum terediakan di daya tarik wisata Puncak 

Tonang Kabupaten Pasaman. Tempat sholat yang tersedia tergolong kecil dan 

seadanya sehingga sholatnya harus bergantian dengan pengunjung lainnya 

yang ingin melaksanakan sholat. 
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Gambar 3. Fasilitas Mushola di Daya Tarik Wisata Puncak Tonang 

dan Ulasan 

Sumber: Dokumentasi Penulis 2021 

 

Permasalahan yang penulis temukan fasilitas untuk tempat berteduh 

masih belum tersedia dan hanya tersedia untuk istirahat saja hal ini membuat 

pengunjung sulit untuk berteduh di saat cuaca terik ataupun hujan. dan masih 

banyak sampah yang berserakan di sekitar tempat duduk sehingga membuat 

pengunjung merasa kurang nyaman. 

Permasalahan lain yang penulis temukan di daya tarik wisata Puncak 

Tonang yaitu belum adanya fasilitas yang memadai seperti rumah makan atau 

caffe dan yang ada hanyalah warung kecil yang menyediakan makan dan 

minuman ringan seperti mie instan dan minuman dalam kemasan, hal ini 

membuat pengunjung sulit dalam mencicipi makanan khas yang ada di 

Kabupaten Pasaman.  
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Gambar 4. Warung di Daya Tarik Wisata Puncak Tonang 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 2021 

 Berdasarkan permasalahan diatas, maka diperlukan analisis daya tarik 

wisata untuk meningkatkan daya tarik wisata di Puncak Tonang agar 

pengunjung  tertarik untuk datang dan memiliki keinginan untuk kembali lagi. 

Menurut Amerta (2019:4), “Daya tarik wisata harus mempunyai komponen 

dasar untuk dijadikan pemicu pembangunan pariwisata yaitu attraction 

(atraksi), accessibility (aksesibilitas), amenities (fasilitas), dan ancillary service 

(jasa pendukung)”. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Daya Tarik Wisata Puncak Tonang Kabupaten 

Pasaman”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar belakang  masalah di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah :  

1. Belum tersedianya atraksi wisata yang lain di tempat wisata yang dapat 

menunjang daya tarik wisata Puncak Tonang seperti kebudayaan, kesenian. 

2. Aksesibilitas menuju daya tarik wisata Puncak Tonang Kabupaten Pasaman 

belum memadai. 
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3. Fasilitas umum seperti toilet dan tempat ibadah di daya tarik Puncak Tonang 

tidak represesentatif 

4. Kurangnya fasilitas penunjang seperti tempat makan dan minum atau caffe 

di area sekitar daya tarik wisata Puncak Tonang Kabupaten Pasaman. 

C. Fokus Masalah 

 Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah yang telah di 

uraikan, maka penulis memfokuskan penelitian tentang Analisis Daya Tarik 

Puncak Tonang Kabupaten Pasaman, dengan indikator berikut : Attraction 

(Atraksi), Accesibility (Aksesibilitas), Amenities (Fasilitas), dan Ancillary 

Services (Jasa Pendukung Pariwisata). 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada fokus masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah Bagaimana Analisis Daya Tarik Wisata Puncak Tonang Kabupaten 

Pasaman yang ditinjau dari indikator Attraction (Atraksi), Accesibility 

(Aksesibilitas), Amenities (Fasilitas), dan Ancillary Services (Jasa Pendukung 

Pariwisata). 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Tujuan Umum 

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Daya 

Tarik Wisata Puncak Tonang Kabupaten Pasaman. 

2) Tujuan Khusus 

1) Mendeskripsikan Atraksi Wisata yang ada di daya tarik wisata Puncak 

Tonang Kabupaten Pasaman. 
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2) Mendeskripsikan Fasilitas yang ada di daya tarik wisata Puncak Tonang 

Kabupaten Pasaman. 

3) Mendeskripsikan Aksesibilitas yang ada di daya tarik wisata Puncak 

Tonang Kabupaten Pasaman. 

4) Mendeskripsikan Jasa Pendukung Pariwisata yang ada di daya tarik 

wisata Puncak Tonang Kabupaten Pasaman. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi Disporapar Kabupaten Pasaman 

 Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi pemerintah dalam upaya meningkatkan kualitas daya tarik 

Puncak Tonang. 

2. Bagi pemilik daya tarik wisata 

 Dapat bermanfaat bagi pemilik daya tarik wisata sebagai bahan 

masukan dalam meningkatkan kualitas. 

3. Bagi Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang 

Dapat menambah referensi penelitian pada Program Studi D4 

Manajemen Perhotelan tentang Analisis Daya Tarik Wisata Puncak Tonang 

Kabupaten Pasaman. 

4. Bagi peneliti berikutnya 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat menjadi 

referensi bagi peneliti berikutnya. 
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5. Bagi Penulis 

Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Sains Terapan, 

selain itu untuk menambah pengetahuan penulis tentang analisis daya tarik 

wisata, serta dapat menjadi pertimbangan- pertimbangan untuk teori 

diperkuliahan. 


